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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

    Berdasakan hasil literature review dari 5 jurnal yang digunakan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pada komponen identifikasi kelengkapan tertinggi sebesar (99%) dari 

jurnal (Marsum et al., 2018) di RSUD Ambarawa, sedangkan kelengkapan 

terendah sebesar (40%) dari jurnal (Arimbi et al., 2021) di rumah sakit 

khusus angkatan laut Dr. Ramelan Surabaya. 

2. Pada komponen laporan penting kelengkapan tertinggi sebesar (68,5%) 

dari jurnal (Wulandari et al., 2019) di rumah sakit pertamina bintang amin, 

sedangkan kelengkapan terendah sebesar (5%) dari jurnal (Marsum et al., 

2018) di RSUD Ambarawa. 

3. Pada komponen autentifikasi kelengkapan tertinggi sebesar (74,8%) dari 

jurnal (Wulandari et al., 2019) di rumah sakit pertamina bintang amin, 

sedangkan kelengkapan terendah sebesar (46%) dari jurnal (Marsum et al., 

2018) di RSUD Ambarawa. 

4.  Pada komponen pendokumentasian yang benar kelengkapan tertinggi 

yaitu (100%) atau tidak terdapat kesalahan yakni dari jurnal (Marsum et 

al., 2018) di RSUD Ambarawa dan (Arimbi et al., 2021) di rumah sakit 

khusus angkatan laut Dr. Ramelan Surabaya, sedangkan kelengkapan 

terendah sebesar (23%) dari jurnal (Wulandari et al., 2019). 

B. Saran  

 

1. Memberikan sosialisasi kepada petugas terkait komponen 

pendokumentasian yang benar pada item tidak ada bagian yang kosong, 
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sebaiknya diberikan tanda strip (-), agar tidak disi pembetulan di kemudian 

hari atau waktu belakangan. 

2. Memberikan sosialisasi terkait kelengkapan pada item nama dan tanda 

tangan dokter/ perawat saat melakukan autentifikasi, untuk menghindari 

terjadinya tuntuan hukum atau malpraktik dikemudian hari. 

Per
pu

sta
ka

an

Univ
er

sit
as

 Je
nd

er
al 

Ach
m

ad
 Y

an
i

Yog
ya

ka
rta


